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ABSTRAK 

Kata Kunci:  

keluarga sakinah; 

konflik rumah 
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Konflik rumah tangga yang meningkat di wilayah Kecamatan Klirong menjadi 

persoalan serius yang memerlukan pendekatan solutif dan preventif berbasis 

nilai keislaman. Kegiatan ini bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai keluarga 

sakinah dalam rangka membangun ketahanan keluarga sebagai strategi alternatif 

dalam mereduksi konflik rumah tangga. Program dilaksanakan dalam tiga sesi 

pada bulan Mei dan Juni 2024, dengan melibatkan 45 peserta dari unsur PCM 

dan PCA Klirong. Program ini dilakukan dalam tiga tahap, bertempat di 

secretariat PCM klirong Ds. Klegenwonosari Rt 02 Rw 03 Kec.  Klirong Kab. 

Kebumen tentang penguatan keluarga Sakinah pada anggota PCM dan PCA 

kecamatan klirong. Kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan 

signifikan pemahaman peserta terhadap konsep keluarga sakinah. Setelah 

kegiatan, menunjukkan peningkatan nilai dengan 73,9% peserta mencapai 

kategori “Baik Sekali” (nilai >80) dan 26,1% berada pada kategori “Baik” (nilai 

70–80). Temuan ini mengafirmasi bahwa program penguatan keluarga sakinah 

dapat menjadi pendekatan strategis dalam membangun ketahanan keluarga dan 

mencegah konflik.  

 

ABSTRACT 
Keywords:  

sakinah family; 

household conflict, 

family value 

Increasing household conflicts in the Klirong District area are a serious problem 

that requires a solution and preventive approach based on Islamic values. This 

activity aims to strengthen the values of a sakinah family in order to build family 

resilience as an alternative strategy in reducing household conflict. The program 

was conducted in three sessions in May and June 2024, involving 45 participants 

from PCM and PCA Klirong. Methods: This program was conducted in three 

stages, held at the secretariat of PCM Klirong Ds. Klegenwonosari Rt 02 Rw 03 

Kec. Klirong Kab. Kebumen on strengthening the Sakinah family for PCM and 

PCA members in Klirong sub-district. This service activity showed a significant 

increase in participants' understanding of the concept of a sakinah family. After 

the activity, there was an increase in scores with 73.9% of participants reaching 

the “Excellent” category (score >80) and 26.1% were in the “Good” category 

(score 70-80). The findings affirm that the strengthening sakinah family 

program can be a strategic approach in building family resilience and preventing 

conflict. 
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PENDAHULUAN 

Kecamatan Klirong, sebagai salah 

satu wilayah di Kabupaten Kebumen, 

memiliki potensi besar dalam 

pengembangan masyarakat berbasis nilai 

keislaman melalui peran aktif PCM 

(Pimpinan Cabang Muhammadiyah) dan 

PCA (Pimpinan Cabang Aisyiyah). Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir, realitas 

sosial menunjukkan adanya peningkatan 

konflik rumah tangga yang mengancam 

stabilitas sosial dan spiritual masyarakat. 

Dalam konteks ini, PCM dan PCA memiliki 

peran strategis sebagai lembaga pembinaan 

keislaman dan keluarga yang mampu 

memberikan solusi preventif berbasis nilai-

nilai Islam. Keluarga sakînah terdiri dari 

rasa cinta (mawaddah) suami-istri yang 

kemudian berkembang menjadi kasih 

sayang (rahmah) yang dimiliki oleh setiap 

keluarga seiring bertambahnya anggota 

keluarga, yang menghasilkan ketenangan 

dan kedamaian hidup (Chadijah, 2018). 

Konflik rumah tangga di Kecamatan 

Klirong menunjukkan tren peningkatan 

yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Berdasarkan data (BPS Kebumen, 

2024) tentang Kejadian Nikah, Talak, Cerai, 

dan Rujuk di kecamatan klirong selama 

periode 2022 hingga 2023 tercatat 

pernikahan, dari 181 pada tahun 2022 

menjadi 495 kasus pada tahun 2023, dengan 

kenaikan sebesar 173%. Di sisi lain, 

fenomena perceraian menunjukkan 

dinamika yang berbeda, Angka cerai talak 

cenderung dengan 44 kasus pada kedua 

tahun tersebut, namun cerai gugat 

mengalami kenaikan jumlah yang 

signifikan dari 72 kasus pada tahun 2022 

menjadi 132 kasus pada tahun 2023, atau 

meningkat sebesar 83,3%. Peningkatan 

angka tersebut dibarengi dengan berbagai 

alasan salah satunya adalah Tindakan 

kekerasan dalam rumah tangga yang 

dialami oleh suami dan istri.  

Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh (Sumardianti et al., 2024) 

bahwa bahwa kekerasan dalam rumah 

tangga merupakan fenomena sosial yang 

kompleks, dengan dampak signifikan 

terhadap korban dan disfungsi keluarga. 

Selain dari pada itu, kurangnya program 

pemberdayaan keluarga berbasis nilai-nilai 

sakinah oleh PCM dan PCA di Klirong 

menjadi salah satu penyebab dalam 

kemunduruan dalam penguatan keluarga 

Sakinah, sehingga diperlukan bentuk 

penguatan nilai-nilai yang selaras dengan 

keluarga sakinah. Selaras dengan hal 

tersebut  (Dharmayani et al., 2024) 

menambahkan bahwa program konseling 

pra-nikah efektif dalam mengurangi konflik 

rumah tangga.  

Keluarga sakinah, sebagai fondasi 

utama masyarakat Muhammadiyah, 

menjadi elemen penting dalam menjaga 

harmoni sosial dan spiritual. (Rahmawati & 

Astutik, 2017) berpendapat bahwa Keluarga 

sakinah merupakan keluarga yang terbentuk 

melalui pernikahan yang sah secara hukum, 

mampu mencukupi kebutuhan lahir dan 

batin dipenuhi oleh rasa kasih sayang, antar 

anggota maupun dalam hubungannya 

dengan lingkungan. Oleh karena itu, 

pendekatan preventif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

dalam penguatan ketahanan keluarga 

menjadi sangat mendesak untuk diterapkan.  

Lemahnya pemahaman masyarakat 

tentang konsep ketahanan keluarga dalam 

perspektif Islam yang holistik juga menjadi 

faktor yang memperburuk kondisi rumah 

tangga, baik berdampak pada proses 

Pendidikan anak hingga kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT). Penelitian oleh 

(Aripin & Bandanizi, 2024) menekankan 

bahwa konflik rumah tangga dapat 

berdampak negatif pada kesehatan mental 

anak, sehingga diperlukan pendekatan 

preventif berbasis nilai-nilai keislaman 

untuk memperkuat ketahanan keluarga. 

Tujuan utama dari program 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

memperkuat ketahanan keluarga melalui 

penguatan nilai-nilai keluarga Sakinah, 

harmonis dan tangguh, serta memperkuat 
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peran institusi keagamaan lokal dalam 

pembinaan keluarga di lingkungan PCM 

dan PCA Kecamatan Klirong. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya preventif dalam 

mengatasi konflik rumah tangga yang 

semakin meningkat. Implementasi program 

penguatan keluarga sakinah telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan ketahanan 

keluarga di berbagai daerah. Sebagai 

contoh, penelitian (Ilhami, 2024) oleh 

Daharis (2023) menunjukkan bahwa 

bimbingan keluarga sakinah yang dilakukan 

oleh KUA dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada pasangan calon 

pengantin tentang peran suami istri dalam 

rumah tangga, dan nilai-nilai religius yang 

memperkuat ikatan keluarga.  

Selain itu, pelatihan dan diskusi 

tentang nilai-nilai luhur, seperti Pancasila, 

juga dapat memperkuat ketahanan keluarga. 

(Purba et al., 2024) dalam studi mereka di 

Desa Widodaren, Kecamatan Gerih, 

Kabupaten Ngawi, menunjukkan bahwa 

pelatihan dan diskusi terkait nilai-nilai 

Pancasila dapat membekali masyarakat 

dengan keterampilan praktis untuk 

mengatasi konflik keluarga dan 

membangun keluarga yang harmonis. PCM 

(Pimpinan Cabang Muhammadiyah) dan 

PCA (Pimpinan Cabang Aisyiyah) Klirong, 

sebagai struktur dakwah komunitas yang 

berada di tingkat akar rumput, memiliki 

potensi strategis untuk menginisiasi 

program edukatif dan pemberdayaan 

keluarga dalam bingkai nilai-nilai Islam. 

Dengan mengoptimalkan peran 

kelembagaan tersebut, upaya pembinaan 

keluarga sakinah dapat diarahkan tidak 

hanya pada aspek normatif, tetapi juga 

transformative melibatkan pendekatan 

partisipatif, dialog, dan kontekstual sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat setempat.  

Oleh karena itu berdasarkan uraian 

diatas bahwa rumusan masalah dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah 

bagaimana bentuk penguatan ketahanan 

keluarga melalui penguatan nilai-nilai 

keluarga Sakinah, di lingkungan PCM dan 

PCA Kecamatan Klirong? Dengan rumusan 

ini akan memfokuskan kegiatan agar sesuai 

dengan tujuan pengabdian masyarakat.   

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2024 di 

Sekretariat PCM Klirong dengan jumlah 

peserta 46 terdiri dari Anggota dan Pleno 

PCM dan PCA Kec. Klirong. Pelaksanaan 

pengabdian masyarakat dilakukan dengan 

rangkaian kegiatan yang terdiri dari 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2024 di 

Sekretariat PCM Klirong dengan dengan 

melaksanakan penyuluhan tentang eukasi 

keluarga Sakinah jumlah peserta 46 terdiri 

dari Anggota dan Pleno PCM dan PCA Kec. 

Klirong. Kegiatan dilaksanakan dengan 3 

rangkaian kegiatan yang terdiri dari 1) 

persiapan, Tim melaksanakan koordinasi 

awal dengan mitra pelaksana guna 

membahas keterlibatan aktif mitra dalam 

seluruh tahapan kegiatan, termasuk 

perizinan serta jadwal pelaksanaan, format 

kegiatan, penyediaan sarana dan prasarana 

yang diperlukan, pelaksanaan dan evaluasi. 

2) Tahap Pelaksanaan pelaksnaan kegiatan 

pennyuluhan edukasi keluarga Sakinah 

dengan menghadirkan 

fasilitator/narasumber 3) Tahap Evaluasi  

Evaluasi difokuskan pada pencapaian 

tujuan program secara menyeluruh, 

evaluasi dilaksanakan melalui dua cara 

yakni Evaluasi Sumatif dan Evaluasi 

Dampak Langsung (Impact Evaluation). 

Evaluasi sumatif dilakukan pada akhir 

kegiatan untuk menilai pencapaian tujuan 

program dan dampak langsung terhadap 

pesertaDilakukan melalui: Pe test dan Post-

test dan Evaluasi Dampak Langsung 

(Impact Evaluation) Untuk menilai efek 

jangka pendek dilakukan wawancara 

dengan pengurus PCM dan PCA untuk 

mengevaluasi keberlanjutan dan potensi 

replikasi program di komunitas mereka 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

telah Program pengabdian masyarakat ini 
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dilaksanakan di Sekretariat PCM Klirong, 

Desa Klegenwonosari RT 02 RW 03, 

Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen. 

Kegiatan dilaksanakan dalam  tiga sesi 

terjadwal, yaitu pada hari Ahad tanggal 12 

Mei 2024 (sesi 1), 26 Mei 2024 (sesi 2), dan 

03 Juni 2024 (sesi 3), Jumlah peserta yang 

terlibat sebanyak 46 orang, terdiri dari 32 

perempuan dan 14 laki-laki yang 

merupakan unsur pleno dan anggota PCM 

serta PCA Kecamatan Klirong.  

Program pengabdian dirancang 

dengan tujuan utama memperkuat 

ketahanan keluarga melalui internalisasi 

nilai-nilai keluarga sakinah di wilayah PCM 

dan PCA Kecamatan Klirong dengan 

bentuk kegiatn adalah penyuluhan dari 

narasumber yang membidangi masalah 

keluarga Islam. Inisiatif ini berfungsi 

sebagai langkah preventif dalam merespons 

kecenderungan meningkatnya konflik 

dalam rumah tangga. Fokus program 

diarahkan pada peningkatan kesadaran 

dalam membentuk keluarga yang harmonis 

dengan berpegang teguh pada nilai-nilai 

Islam. Dengan tahapan kegiatan sebagai 

berikut:  

1. Tahap Persiapan  

Dilaksanakan dengan melaksanakan 

koordinasi awal dengan mitra pelaksana 

guna membahas keterlibatan aktif mitra 

dalam seluruh tahapan kegiatan, termasuk 

perizinan serta penyediaan sarana dan 

prasarana yang diperlukan, pembagian 

tanggung jawab, kebutuhan logistik dan 

teknis kegiatan, format kegiatan, serta 

identifikasi kebutuhan selama proses 

pelaksanaan kegiatan, yakni pada hari Ahad 

tanggal 12 Mei 2024. 

2. Tahap Penyuluhan  

Kelompok sasaran pelatihan ini 

adalah Anggota Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah dan Aisyiyah kecamatan 

klirong, dengan mayoritas adalah sudah 

menikah dan memiliki anak Sebagian 

memiliki cucu. Pelatihan ini diikuti oleh 46 

orang dan dilaksanakan pada hari ahad 26 

Mei 2024. Metode yang digunakan dalam 

program pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sosialisasi dan penyuluhan mengenai 

keluarga Sakinah.  

Tim secara langsung terjun 

kelapangan untuk melaksanakan kegiatan 

diawali dengan sesi pree test pada peserta, 

guna mengetahui hal hal yang berkaitan 

dengan keluarga sakinah serta mengukur 

antara sebelum diberikan edukasi dan 

setelah diberikan edukasi. Dilanjutkan 

dengan penyuluhan tentang Nilai-Nilai 

Islam dalam Keluarga Sakinah (berbasis QS 

Ar-Rum: 21, An-Nisa: 19, dan Hadis). 

Komunikasi Efektif dan Manajemen Emosi 

dalam Rumah Tangga, Membangun 

keluarga Sakinah Al Rasululloh SAW, 

Peran dan Tanggung Jawab Suami-Istri 

menurut Perspektif Islam Wasathiyah, serta 

Strategi Mengelola Konflik secara Islami 

dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. 

Fasilitator berasal dari unsur akademisi 

perguruan tinggi Muhammadiyah, praktisi 

konseling keluarga, dan tokoh agama 

Muhammadiyah yang berpengalaman 

dalam bimbingan keluarga.  
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Gambar 1. Edukasi Keluarga Sakinah di PCM dan PCA Klirong Oleh Pemateri 

 

Gambar 2. Peserta kegiatanEdukasi Keluarga Sakinah di PCM dan PCA Klirong 

Indikator keberhasilan kegiatan 

pengabdian ini adalah apabila 85% tingkat 

pengetahuan setelah kegiatan lebih tinggi 

tingkat pengetahuan sebelum kegiatan. 

Adapun hasil pree test dan post test dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Hasil pre test dan post tes 

 
Pree test n (%) Post test n (%) Keterangan Rentang N 

0 (0%) 34 (73.9%) Baik Sekali >85 

0 (0%) 12 (26.1%) Baik 75-84 

10 (21.7%) 0 (0%) Cukup 60-74 

36 (78.3%) 0 (0%) Kurang <60 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, hasil 

pree test dan post test dari kegiatan 

pengabdian masyarakat menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 
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peserta terhadap konsep keluarga sakinah 

dan ketahanan keluarga. Sebelum kegiatan 

dilakukan, mayoritas peserta (78,3%) 

berada dalam kategori "Kurang" dengan 

rentang nilai <60, dan hanya 21,7% yang 

berada pada kategori "Cukup" (nilai 60–

69), sementara tidak ada peserta yang 

mencapai kategori "Baik" maupun "Baik 

Sekali".  

Namun, setelah kegiatan selesai, 

dilaksanakan post test sebanyak 73,9% 

peserta mencapai kategori "Baik Sekali" 

(nilai >80) dan 26,1% berada pada kategori 

"Baik" (nilai 70–80). Tidak ada lagi peserta 

yang berada pada kategori "Cukup" maupun 

"Kurang" dalam post test. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berhasil secara 

efektif meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta setelah diberikan 

penyuluhan edukasi oleh narasumber 

tentang strategi dalam membentuk keluarga 

Sakinah dalam mencegah dan 

menyelesaikan konflik rumah tangga serta 

memperkuat ketahanan keluarga di 

lingkungan PCM dan PCA Kecamatan 

Klirong. Sehingga Dengan menerapkan 

hidup yang benar-benar telah diterapkan 

dan di sesuaikan berdasar prinsip dan nilai 

agama Islam diharapkan semua muslim 

mampu mensejahterakan hidupnya baik di 

dunia maupun akhirat (Kholidah et al., 

2022). 

Implementasi program penguatan 

keluarga sakinah telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan ketahanan keluarga 

dan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik kepada pasangan calon pengantin 

tentang peran suami istri dalam rumah 

tangga(Ilhami, 2024). Untuk menilai efek 

jangka pendek dari kegiatan tersebut, maka 

dilaksanakan wawancara dengan pengurus 

PCM dan PCA untuk mengevaluasi 

kegiatan yang telah berjalan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

PCM dan PCA Kecamatan Klirong terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap pentingnya konsep 

keluarga sakinah sebagai fondasi ketahanan 

keluarga. Peningkatan signifikan hasil post-

test dibanding pre-test menunjukkan bahwa 

fasilitator berhasil dengan pendekatan 

edukatif berbasis nilai-nilai Islam mampu 

memberikan dampak positif dalam 

membangun kesadaran kolektif tentang 

upaya pencegahan konflik rumah tangga. 

Selain itu, respon positif dari para pengurus 

PCM dan PCA melalui mengindikasikan 

bahwa program ini dinilai kontekstual, 

aplikatif, dan potensial untuk direplikasi 

dalam skala yang lebih luas. Dengan 

demikian, penguatan keluarga sakinah tidak 

hanya menjadi solusi preventif terhadap 

konflik domestik, tetapi juga sebagai 

strategi transformatif dalam menjaga 

stabilitas sosial dan spiritual masyarakat 

Muhammadiyah di Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah Kecamatan 

Klirong.  
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